BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Identitas Informan

engamdan terjauh dari pusat

%gam at, Desa Batang

elurahan Siabb Kelurahan

; mforma c/bagal berikut :
N&JI Masﬁkan Jarak k€ Pusat Kecamatan

petani berdasarkan jarak ke pusat

itas Informan

kecamatan ditujukan agar dapa

THE

UNIM&:ER@T:EFY@W yang dianggap; sebagai pusat pasaata

wawancara yang diperoleh diuraikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut :
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Tabel 8.

Tempat Tinggal dengan Pusat Kecamatan
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Identitas Informan Petani berdasarkan usia dan Jarak

No. Nama | Usia | Jarak Ke Pusat Kecamatan
Kelurahan Siabu
1 Pak Atta 58 Dekat
2 Pak Idrj Dekat
3 Dekat
4 HBuk 0 N\, Dekat
5/ | Pak Terang 46 W Q \, Dekat
é Samhar 48 #  \Dekat
7 uk Ida 49 Dekat
8/ ; 1 Buk Reni 41 % DeKat
%’ Pak Wiswar 56 m Dekat
Pak Isnen 55 g DeKat
— Kelurahan Simangambat
z Pak‘/Ali Hasbi 45 h’l nengah
5 Buk Mita 53 zMepéngah
13" | Buk Nelli 44 Mefiengah
\14 ﬁqk Intan 50 ¢ Ménengah
15, | Pak Anwar Nasution 32 "~ _Mlenengah
16 \Qak R M_,_M%fg // Menengah
17 | Buk Nur Lifa 9 Menengah
18 | Pak Rotwa, A Menengah
19 | Pak Anas 49 Menengah
20 | Pak Sobar 42 Mepengah
Desa Mugdra Batang Angkola
217 Buk Rina 32 Jauh
22| Pak Kholid 48 Jauh
23 | | 'Pak' Anwar/Hasan 43 Jauh
24 | Pak Rusli 60 Jauh
25 | Pak Deni Alimin 34 Jauh
26 | Pak Hasan 55 Jauh
27 | Pak Ali Muda 43 Jauh
28 | Buk Lela 28 Jauh
29 | Buk Hasmin 35 Jauh
30 | Pak Kholidin 46 Jauh

Sumber : Data Pri

mer 2021
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Berdasarkan tabel di atas, informan Petani berjumlah sebanyak
30 orang, dimana dari tiap wilayah dengan klasifikasi jarak ke pusat
kecamatan diwakili oleh 10 orang petani sebagai informan.
Identitas Informan Pengecer berdasarkan Lokasi

Pengel an informan Pe r berdasarkan lokasi bertujuan

agar zﬂ@ﬁmb” @@a&@ pengecer di wilayah

p@atdlllhat dengan jelas
Qﬂel 9. Informan Petani Berdasarkan Um@n Lbkasi

Iy
Ne/  Nama Pengecer Umur ﬂ'\ Lokasi
Pak Tamrin 62 Kelugahgn Siabu
=2= Pak Kasler 52 Kelurafan Siabu
Bukdrma 43 Kel n Sjabu
Pak Rohim 47 Kekg\an mangambat
Pak Muannas 36 hanSimangambat
6 Teni 50 gglsuraha Simangambat
Desi a Batang Angkola

L
Sumbe ~Data Primer 2021
Tabel 9 Menunjukkan bahwa terdapat 9 orang yang menjadi
informan Lembaga tataniaga tingkat pengecer, dimana setiap wilayah
sampel diwakili'oleh 3 pengecer.
Identitas Informan Pedagang Besar berdasarkan Lokasi
Sama halnya dengan Lembaga Tataniaga tingkat Pengecer,
pengelompokan Pedagang Besar berdasarkan Lokasi bertujuan agar
keberadaan Lembaga tataniaga pada tingkat Pedagang Besar pada

wilayah Sampel dapat dilihat dengan jelas.
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Tabel 10. Informan Pedagang Besar berdasarkan Umur dan Lokasi

No Nama Pedagang Besar Umur Lokasi
1 PaklIndra 62 Kelurahan Siabu
2  Pak Safar 52 Kelurahan Siabu
3  Pak Suhdi 43 Kelurahan Simangambat
4 Pak Junaidi 47 Kelurahan Simangambat
5 Pak Ahm Desa Tangga Bosi

Sumbe :Datag'meMZE B
erd{&k‘tabel diatas, terﬁ@ wa

Besar yang terdapat di Kelura Siab

erdapat 2 informan

dan Kelurahan

Simallgambatyang merupakan daerahgFerdeka Mefiengah dengan

Pbt Kecamatan, sedangkan_ dalam wilayah de jarak terjauh dari

noditas Pan Desa tersebut be

N ’ M E@di Desa

d. ldentitas Informan Ager

Identitas Agen disini diwakili~olel informan yang berhubungan
baik’ secaraf langsung,/ maupun tidak dengan/ unitfusaha A embaga
Tataniaga tingkat /Agen’yang terkait dengan alur tataniaga komoditas
padi yang berasal dari Kecamatan Siabu. Adapun identitas tersebut

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 11. Informan Pedagang Besar berdasarkan Nama

Usaha dan Alamat

No Namalnforman NamaUnitUsaha - amatunit
Usaha
1 Pak Supandi Kilang Padi Kisaran

2 Pa Anc&s Na g Pa ) Kisaran
A KiIangE i .
P&ﬁdl Tijipanas Q Tebipg Tinggi

4 @Rozob Kilang Padi DMJ /D li Sgrdang
& %

Pak Gurmen Kilanowad) ah
Makmur Baru e
Sumber : Data Primer'2021 | L

d

EBerdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa,terdap gt 5 informan
yaagerasal dari Lembaga tataniaga tingkat a@jan etiap informan

ewakili pihak agen“yang berbeda-beda. Terkait lgkasi keberadaan
Agen yang mepjadi informan, yakni_2«Agen beradd di wilayah Kisaran,

dan dani WilayahMbigM]g& Deli ang, serta Sei Rampah

masing-masing ter Iy a Tataniaga tingkat Agen.

2. Alur Tataniaga Kemaoditas Padi
Alun Tataniaga komoditas padi yang ada di Kecamatan Siabu dapat
dikatakan cukup beragam, dimana Padi yang dihasilkan oleh petani
melalui proses tataniaga dan pengolahan melalui berbagai Lembaga
tataniaga sebelum sampai ke pihak konsumen dalam bentuk beras. Adapun
proses dalam alur tataniaga tersebut bersangkut paut dengan Petani padi
dan Pedagang padi/beras. Informan petani padi berdasarkan lembaga

tempat penjualan Padi dapat dilihat pada Tabel 11.



Tabel 12. Daftar Petani berdasarkan Tempat Penjualan Padi
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No. Nama Lembaga Tempat Penjualan
Kelurahan Siabu

1 Pak Atta Pedagang Besar di Kelurahan Siabu
2 Pak Idris Pedagang Besar di Kelurahan Siabu
3 Pak Udin Pedagang Besar di Kelurahan Siabu
4 Buk Roi Peda esar di Kelurahan Siabu
5 |Pa % BeSay di Kelurahan Siabu
6 A'Pak Peda ar diNgelurahan Siabu

B

2

Pedagang i Kélurahan Siabu

@)\l
N

ak

Reni Pedagang Besaf Kelukghan Siabu
Wiswar Pedagang Besar di Iuré@n Siabu
PedagangiBesar:di &€lurahdn Siabu

ﬂ’ Pak.lsnen

Kelurahan Simangambat

b Pak Ali Hasbi | Pedagang Besar di Keluqn Simangambat
% Buk Mita Pedagang Bésar di Kelugahan Simangambat
Buk Nelli Pedagang Besar di Kelu&an Simangambat
g Buk Intan Pedagang Besar di Ke an‘dimangambat
15 | Pak Anwar | Pedagang Besar di Kelurahan/Simangambat
\. | Nasution o
16, | Pak Rugdin Pedagang Besar di Kelurgfan Simangambat
17 \Buk NMimfmﬁr di Keldfahan Simangambat
18 otua ~ " |FPddafang Besar di-kElurahan Simangambat
19 | Pak An Pedagan r di Kelurahan Simangambat
20 | Pak Sobar Pedagang Besar di Kelurahan Simangambat
Desa Muara Batang-Angkola
211 |'Buk Rina Pedagang Besar di Desajlangga Bosi
22'7| Pak Kholid Pedagang/Besar di Desa Tangga Bosi
237 Pak Anwar Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
Hasan
24 | Pak Rusli Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
25 | Pak Deni Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
Alimin
26 | Pak Hasan Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
27 | Pak Ali Muda Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
28 | Buk Lela Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
29 | Buk Hasmin Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi
30 | Pak Kholidin Pedagang Besar di Desa Tangga Bosi

Sumber : Data Primer 2021
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Berdasarkan Data di atas, dapat dilihat bahwa seluruh informan petani
yang ada di ketiga wilayah sampel meliputi Kelurahan Siabu, Kelurahan
Simangambat, dan Desa Batang Angkola menjual hasil panennya kepada
Pedagang Besar ataupun yang sering disebut sebagai pengepul dalam

bentuk Padi (Gahah¥"
Petap#*di ilwﬁcaMaﬁ@g nya menjual Sebagian
besa has@ﬂennya dalam bentuk Padi (@), laly sebagiannya lagi
n (Qah menjadi_beras yang kemudian dig@fakan\sebagai bahan
onsm‘u keluarga. Namun, kadang kala petani juman enjual Beras
ang.tadinya sebagail bahan konsumsi keluarga @a dalam keadaan
rdezdan membutuhkan uang. Adapun petani yaanen' al hasil panen
d am%tuk beras dapat dilihat pada tabel dibawah ihi :

bel ggDaftar Petani Berdasarkan Bentukganju n Padi
{2
\Y 4

-
o
No. Nama N ’ NF@ Keterangan
' Pen Jualag/
elurahan Siabu
1 Pak Atta Padi -
2 Pak Idris Padi/dan Beras Hanya Ketika
Membutuhkan Uang
3 Pak Udin Padi
4 Buk Roilah Padi
5 Pak Torang Padi
6 Pak Samhar Padi
7 Buk Ida Padi dan Beras Hanya Ketika
membutuhkan Uang
8 Buk Reni Padi
9 Pak Wiswar Padi
10 | Pak Isnen Padi

Sumber : Data Primer 2021



Tabel 13. Lanjutan
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Bentuk
No. Nama ) Keterangan
Penjualan
Kelurahan Simangambat
11 | Pak Ali Hasbi Padi -
12 BUW Hanya Ketika
membutuhkan Uang
13 eﬁb Nﬁ@r 1 Hanya Ketika
/ é ‘xmbutuhkan Uang
4 tan Padi \N -
Anwar Padi 7 -
asutlon é
16/ /| PakRuddin Padi -
} Buk Nur |, /Padi.dan Beras | KefiKa adalyang meminta
e | Ldlam ata mbuituhkan Uang
% Pak Rotua Padi > -
Pak Anas Padi -
204! Pak Sobar Padi ? | -
\ . Desa Muara Batang Angkola  /
21 | Buk Rina Padi / -
22\] Pak Krg‘!g Padi ¢y J -
23 [Rak nwar | | N‘ % = -
a rd f
24 | Pak Rusli === -
25 | Pak Deni Padi -
Alimin
26, I Pak Hasan Padi -
27 /Pak Ali Muda Padi -
28 1 \Buk'lcela Padi dan Beras Hanya Ketika
membutuhkan Uang
29 | Buk Hasmin Padi dan Beras Hanya Ketika
membutuhkan Uang
30 | Pak Kholidin Padi dan Beras Ketika ada yang meminta
atau Membutuhkan Uang

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan Tabel 13, terdapat 8 (27%) petani yang menjual hasil

penennya dalam bentuk Beras kepada masyarakat ketika dalam keadaan

terdesak dan membutuhkan uang atau ketika ada yang ingin membeli
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dengan volume penjualan yang terbilang sedikit, sedangkan 22 (33%)
petani lainnya hanya menjual hasil panennya dalam bentuk Padi (gabah)
kepada Pedagang Besar.

Setelah Petani menjual hasil panen padinya berupa gabah kepada

Pedagang Besar lan Lembaga jaga ini akan menjual Kembali

Padi ters %ﬁﬁs p%ﬁ®§e Kembali Padi (gabah)
yan dib@ari Petani kepada Lembaga T@}Lga ingkat Agen, dan

nju@éras yang merupakan hasil_Pengolahawerha

ang éueli dari Petani. Namun tidak semua Pedagm BeJ ar yang ada di

ecamatan Siabu mampu melakukan®hal’ tersebut, IQna te (dapat 2 jenis

eda Besar dalam.wilayah inig-yaitu Pedagak Bes

sebagal pengepul dengan peran/hanya sebatas meﬂli

Siabu dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 14, Lembaga Tataniaga Pedagang-Besar berdasarkan Lokasi dan

Jenis
No  Nama Pedagang | okasi Jenis
Besar
1 PaklIndra Kelurahan Siabu Pengepul
2 Pak Safar Kelurahan Siabu Pengepul dan
Kilang Padi
- Kelurahan
3 Paksund Simangambat Pengepul
o Kelurahan Pengepul dan
4 Pak Junaidi Simangambat il Pad
5 Pak Ahmad Desa Tangga Bosi Pengepul dan

Kilang Padi

Sumber : Data Primer 2021
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Pedagang Besar dengan
peran hanya sebagai Pengepul berjumlah sebanyak 2 pihak dengan lokasi
keberadaan 1 di Kelurahan Siabu dan 1 lagi Simangambat, sedangkan 3

Pedagang Besar lainnya memiliki peran sebagai Pengepul sekaligus Kilang

Padi.

ziﬁlﬁikah!dg@% lliki 2 tujuan penjualan
y%\erbeda, yakni tujuan penjuala@l m

rup@f Lembaga Tataniaga tingkat Agen, dargJan

entu‘Léeras merupakan Lembaga Tataniaga mat

prod

asyarakat<yang ada .di wilayah sekitaran Kecaaan labu. Tujuan

mpZ\enjualan Pedagang Besar dapat dilthat dalankbel bawah ini :

Tabel 15. Lembaga Tataniaga Pedagang Besar befdasarkan Tujuan dan

gg Bentuk Penjualan 83

42 €\
No \Eedagzhﬁ Wr' M E “u,juan P;fﬁualan Bentuk

' i ' ' Penjualan
Nar’rN_okay R Plhw Lokasi ]

1 PaklIndra Kel. Sabu — Agen Padi
Agen, Padi
5 Thhksafar  <€lurahan Pengecer, Kelufahan
Siaby dan Simangambat g Beras
Masyarakat
3 Pak Kelurahan Agen Padi
Suhdi  Simangambat  Pedagang Kelurahan
Besar Siabu
Agen, Padi
4 Pak Kelurahan Pengecer, Kelurahan
Junaidi  Simangambat dan Simangambat  Beras
Masyarakat
Agen Padi
Pak besa Pengecer Desa Muara I
5 Tangga Bosi ’
Ahmad g%l dan Batang Beras

Masyarakat Angkola

Sumber : Data Primer 2021
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Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar Pedagang Besar yang
menjadi informan hanya melakukan penjualan dalam bentuk Padi (gabah)
kepada Lembaga tataniaga tingkat Agen, walaupun terdapat satu Pedagang

Besar yang juga menjual Padi (gabah) kepada Pedagang Besar lainnya,

namun hal terse anya terjadi da eadaan tertentu seperti Ketika

esar lai & kmagrgl e
e &
p@Agen. Pedagang Besar yang@}uk

b tquﬂas berjumlah sebanyak 3 orang, de@

epawlasyarakat dan Lembaga Tataniaga tingkamgeJ

Pedagan k penjualan minimal

kep penjualan dalam
juan penjualan

er yang ada di

ekitaran Kecamatan Siabu. U

;baga tataniaga selanjutnyasyang berperan Qam \lur Tataniaga

K mo@s Padi di Kecamatan /Siabu adalah Lembaga Tataniaga Tingkat

lebih lanjut.

Tabel 16. Daftar Lembaga Tataniaga Pengecer di Kecamatan Siabu

berdasarkan tempat Pembelian Beras

(; Pengecer Lembaga Pembelian Beras
0
Nama Lokasi Jenis Lembaga Lokasi
1 Pak Tamrin Kell_Jrahan Pedagang Besar Kelurahan Siabu
Siabu dan Agen
Kelurah .
2 Pak Kasler esl:;;uan Pedagang Besar  Kelurahan Siabu
Kelurahan )
3  BuklIrma Siabu Pedagang Besar Kelurahan Siabu
. Kelurahan Kelurahan
4 Pak Rohim Simangambat Pedagang Besar Simangambat
5 Pak Kelurahan Pedagang Besar Kelurahan

Muannas Simangambat dan Agen Simangambat
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Tabel 16. Lanjutan

No Pengecer Lembaga Pembelian Beras
Nama Lokasi Jenis Lembaga Lokasi
6 BukTeni Si':nea:ugrjzr;sgat Pedagang Besar Silfnea:;jgrlggat
7 Buk Desj ﬁola dagang Besar Desa;‘(l;zingga
o g S e P
@ auzi DeAszgi?; ng Peda yBes DesaB'g:?gga

ber : Data.Primer 2021

tatantaga_tingkat PedagangrBesar-setempat dan/terdekat, serta

erdas%Nt;fdMe&b?Alur Tataniaga Komoditas Padi
yang ada di Keca Siabu, Kab Mandailing Natal tediri dari 5
saluran, yaitu :
a. _Saluran Tingkat Nol
Saluran— Distribusi, Tingkat—0 “merupakan ~saluran * distribusi
tersingkat sekaligus yang paling pendek yang terjadi dalam alur
tataniaga komoditas padi yang ada di Kecamatan Siabu, dimana dalam
saluran ini petani yang merupakan produsen melakukan proses
tataniaga secara langsung dengan konsumen tanpa melalui Lembaga

tataniaga sebagai perantara.
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Produsen  [—*|  Konsumen

Sumber : Data Lapangan 2021

Gambar 9. Alur Tataniaga Saluran Tingkat Nol

&ﬁ proses pae, menjadi yang paling
'a@éka dibandingkan dengan salu@' tribysi lainnya. Hal ini
[

di@bkan petani harus mengolah hasil inya\menjadi beras,

Mo
2

dilakukan oleh kilang padi / penggilingan padi setempat. Hasil proses
penggilingan padi tersebut akan menjadi beras yang kemudian di jual

petani langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara.
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Tabel 17. Petani yang Terlibat dalam Saluran Distribusi Tingkat O

di Kecamatan Siabu

Besaran

No. | Nama Petani Tujuan Penjualan Penjualan/Bulan

Kelurahan Siabu

1 Pak Idris . Konsumen (Masyarakat) 8 — 40 Kg

2 Buk Ida umen (Masyarakat) 8 — 20 Kg
Kelurahan"S«gpangambat
BuK Mita u (Masyarakat) 8 — 40 Kg

0 syarakat) 8 — 40 kg
y 8- 24 Kg
Konsumen raka

o Desa Muara Batang Angkola\\,

6 Q Buk Lela Konsumen (Masya ) 8 — 32 Kg
lu Buk-Hasmin Konsumen (Masyar 812 Kg
% Pak Kholidin Konsumen (Masyara 8 —40 Kg

Sumber, : Data Primer 2021 U

ZTabeI 17, menunjukkan bahwa hanya sedi@)eta yang terlibat
d@] Saluran tingkat. 0, dimana dalam W&Ih

erda@y petani yang melaktkan penjual@eras

wi IayaU(Naiari\ﬁi r@g@mt da

ing-masing terdapat 3 petani yang terlibat.

elurahan Siabu

pada masyarakat

esa Muara Batang

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petani di
wilayah Kecamatan Siabu, Sebagian/ besar Petani/tidak'sada yang
menjual’ hasil padinya(sebagai._beras kepada masyarakat! (konsumen)
secara khusus.“Maksud secara khusus disini dapat diartikan ‘eahwa
petani di Kecamatan Siabu tidak mengolah hasil padinya menjadi
beras dengan tujuan utama untuk dijual.

Petani di Kecamtan Siabu pada umumnya akan menjual Sebagian
besar hasil panen padinya dalam bentu gabah, kemudian Sebagian
kecil gabah tersebut akan diolah menjadi beras sebagai bahan

konsumsi sehari-hari yang akan bertahan sampai masa panen
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berikutnya. Akan tetapi, kondisi roda perekonomian petani yang
perputarannya terbilang lambat dimana dalam satu tahun hanya
terdapat 2x masa panen, menyebabkan seringkali hasil penjualan

gabah padi tidak mencukupi kebutuhan keluarga sampai masa panen

berikutnya tibe#™Sehingga petani akag_menjual sebagian beras yang

3 wwﬁ] Mﬁ@&qa Repada konsumen Ketika
, em%kan uang atau dalam keadaan @)u.
Q!raka dapat_dikatakan bahwa Alur Tag;\ga komoditas padi

#l Saluran Tingkat 0 yang ada di Kecamatmiab

setiap waktu, saluran distribusi<ini hanya terjampad waktu-waktu

, tidak terjadi

ZEntu Ketika petani dalam keadaan terntu, dan pihak' yang menjual
p?dalam saluran tingkat O inT juga tidak nienentu serta volume

heras g\%g diperjual belikan juga cenderun&‘}ediki !

b. Salura Tingkstlsm ’ M Eo

Sumber- Data Lapangan-2021

Gambarn,10: Alur<Tataniaga pada Saluran Tingkat Satu

Alur tataniaga komoditas padi kedua yang terjadi di Kecamatan
Siabu adalah Saluran Distribusi Tingkat 1. Dimana dalam saluran ini
sudah melibatkan salah satu Lembaga tataniaga, yakni Pedagang Besar
yang juga merupakan kilang penggilingan padi, dan Lembaga tataniaga

tersebutlah yang bersetuhan langsung dengan konsumen serta petani



hanya bertindak

sebagai

produsen

kemudian

menjual
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hasil

produktivitas padi berupa gabah kepada pedagang besar tersebut.

Tabel 18. Petani dan Lembaga Tataniaga yang Terlibat dalam

Saluran Tingkat 1

atan Tataniaga

At Ee Rata- R Berat Rata-
No. P useK 9( N é \ rata/Kg
\ Lokasi 4& \ Lokasi
A~ [
Kelurahan Siabu \
o Pa&m g
y PaK ldris
ak*Udin m/ara t 250 — 450
BuksRoilah Kg /Bulan
5 &Torang U
le snen
\ % > Kelpraman Sigbu >Ke|t’ahan Siabu
A\ Kelurahan Simangambat /
7 [| BulgMita e
8 \| Pak Ruddin
250 — 450
9 B'ull;m g?\lur EB Masygrakat Kg / Bulan
10 | PakRotua
N rgh / Kelurahan Simangambat
\ ¥ ¥Ddsa ra¥Batang Angkafa
11 | Buk Rina B
12 | Pak Kholid |
13 Pak Anwar
Hasan
14/ | Pak Rusli
Pak/Deni
7 Alimin 4
16 |[PakjHasan
17| Pak’AliMuda LSITY
18 | Buk Lela
19 | Buk Hasmin
20 | Pak Kholidin

Desa Tangga Bosi

Desa Tangga Bosi dan Desa

Sekitar

Sumber : Data Primer 2021

Keterangan :

: Tataniaga Padi

: Tataniaga Beras

Dari tabel di atas dapat dilihat pihak-pihak yang terlibat dalam

proses dan alur tataniaga pada Saluran Tingkat 2, dimana Petani
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menjual padi kepada Pedagang Besar yang merupakan pengepul
sekaligus memiliki Kilang Padi, Pedagang besar kemudian Konsumen

dapat membeli beras dari Pedagang Besar tersebut.

Produk yang dijual padagang besar ini kepada konsumen

tentunya bgsPa beras yang merupaka

yang ibey(ePg% besar keEpauG@,

Jalur ihgkat 0 dengan, Saluran Tingka angatlah berbeda karna

penﬁangolahan ada pada pedagang besar. %
. Syan Tingkat 2 m

asil pengolahan dari gabah

sehimgga peran petani pada

%Iur tataniaga komoditas padi selanjut% yang terjadi di

Ke@watan Siabu adalah Saluran. Tingkat 2, pa luran ini terdapat 2

akibat perbedaan

ipe yakni A dan B, hal ini/didasarkan padaﬁgla alur,
pade Lembagzt}taniaga yang ada @ialamnya amun masih masuk

" olongarNalllrMa% sama

drna melalui 2 lembaga

[ Konsumen l

Sumber : Data Lapangan 2021

Gambar 11. Alur Tataniaga pada Saluran Tingkat Dua A
Pada Saluran Tingkat 2 tipe A, Lembaga Tataniaga yang menjadi
perantara Produsen dengan Konsumen adalah Pedagang Besar yang

juga merupakan Kilang Penggilingan Padi, dan Pengecer sebagai pihak
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yang bersentuhan langsung dengan Konsumen. Adapun pihak yang

terlibat dalam Saluran Tingkat 2 Tipe A yakni sebagai berikut :

Tabel 19. Petani dan Lembaga Tataniaga yang terlibat dalam Saluran

Tingkat 2 Tipe A

atan Tataniaga
Berat Rata — Konsumen Berat Rata—
No. Produsen rata (Kg) rata (Kg)
/ Lokasi
\ Kelurahan Siab \
1 Pak Att .
3 Pk dls 6 ‘b Pak Tamrin (Pcr) /
3 Pak Idin ak Safar 1.95 Ton/ 500 2 Masyarakat 300 - 800 Kg/
4| By Roilah_ / Bulan
5 | Pak Toran
6 Pak Isnen m
Kelurahan Siabu
7 uk Mita
8 | FgkRudd 250 - 700 Kg /
Buk asyarakat
9 . Bulan
Li
10 | Pak
Kelurahan Simangambat
\ N Desa Muara Batang Angkolgmy~
11 Buk Rin t. j .
12| Pak Kholid\_ Buk Desl (Pen
Pak Anwar N l
13 NIMED
Hasan , M E
14 EZE El;lil Buk Indah (Pcr)
15 L Pak Ahma 1.21 Ton/ 200 —-400 Kg / 100250 Kg /
Alimin PB) \”_/ Bulan Masyarakat Bulan
16 | Pak Hasan
Pak Ali
o Muda
18— Buk/Lela
19, | Buk Hasmin
20 |/ Pak Kholidin
O
Sumber IData Lapangan 2021
Keterangan : : Tataniaga Padi : Tataniaga Beras

Dalam tabel 19, pihak yang terlibat dalam Saluran Tataniaga

Tingkat 2 tipe A yakni Petani sebagai produsen, Pedagang Besar

sebagai tempat penjualan Padi (Gabah) dari Petani, kemudian Pengecer

memperoleh Beras dari Pedagang Besar yang selanjutnya akan dijual

kepada Masyarakat sekitar sebagai konsumen.
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Dalam Saluran tipe A ini, Lembaga tataniaga yang melakukan
proses pengolahan gabah padi menjadi beras adalah pedagang besar,
hasil pengolahan tersebut didistribusikan kepada pengecer kemudian

akan dijual kepada konsumen tanpa melakukan pengolahan apapun.

Pedagang Besar .

Plagepul sekaligus
famg Padi )

angsung dengan

men adﬁ Pedangang besagpengepul

2R g terlibaMMaL Mr&%’ingk

dapat dilihat pada tabel"dibawar

pe B di Kecamatan Siabu

Tabel 20. Petani dan Lembaga Tataniaga yang terlibat pada Saluran
Tingkat 2 tipe B

Tingkatan Tataniaga
[~ &7 /T Bérat Rata~]_# ‘Iz UF U Rata-
No. Produsen Tcg atl ratalKg Tingkat 11 ratalKg onsumen ata/Kg
L okesi Lokasi Lokasi
Kelurahan Simangambat

1 Pak Ali Hasbi
2 Buk Nelli
3 Buk Intan Pak Suhdi 1.67 Ton/ Pak Safar 1-5Ton/ Masvarakat 250 — 450
4 Pak Anwar (PB) Panen (PB) Bulan 4 Kg/ Bulan

Nasution
5 Pak Anas

Kelurahan Simangambat Kelurahan Siabu Kelurahan Siabu
Sumber : Data Primer 2021
Keterangan : : Tataniaga Padi : Tataniaga Beras

Tabel 20, menunjukkan pihak yang terlibat dalam Saluran

Tingkat 3 tipe B meliputi Petani yang menjual padi kepada Pedagang
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Besar Pengepul, kemudian Pedagang Besar tersebut menjual gabahnya
kepada Pedagang Besar yang juga merupakan kilang padi, yang pada
akhirnya konsumen dapat memperoleh beras dari Pedagang Besar.

Saluran tipe B ini memiliki kemiripan dengan Saluran Tingkat 1

dimana lembgga™ataniaga yang t€rtagt hanya pedagang besar yang

merupdkan ew&s m§|@§g gan padi. Namun pada
ura& B tersebut, petani menjual @,kepa pedagang besar

yarQ'\'anya sebagai pengepul, kemudian pe ul tersebut menjual

gm yang dibeli langsung dari petani kepada mgan j besar dengan

P ang/Besar yang ada di Keecamatan Siabu ph‘uan hanya sebatas

sebagai pengepul.

Da% Saluran ini, pihak yang melakuk&ros pengolahan gabah

enjadi gNa’al'Md&Qesar yarfg merupakan pengepul

sekaligus kildng.padi, dan lembaga-fataniaga tersebut pulalah yang

padi

bersentuhan langsung dengan konsumen tanpa melalui pengecer
terlebih dahulu.
.~ Saluran-TFingkat 3

Hampir serupa dengan saluran tingkat 2 dimana pada saluran ini
terdapat dua tipe, perbedaan kedua tipe tersebut terdapat pada
hilangnya peran lembaga tataniaga Pedagang Besar (Pengepul) dan
terlibatan lembaga tataniaga tingkat Agen pada tipe B. Adapun kedua

tipe tersebut yaitu :
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ada di Kecamatan Siabu :
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Tabel 21. Petani dan Lembaga Tataniaga yang terlibat pada Saluran

Tingkat 3 tipe A

Tingkatan Tataniaga
Tingkat ﬁ:‘::t Tingkat | Berat Rata- | Tingkat | Berat Rata- Konsumen Berat Rata-
No. | Produsen =
1 rataliKg m rata/Kg rata/Kg
Lokasi Lokasi Lokasi
/ lura imanga%\
L | Pak Al Pa\s_\
Hasbi « rin
2 | Buk Nelli
P 1.67 Pak Kg —
3 Buk Intan a 6 al "1—5Ton/ B ( 508,Kg 300 — 800
Sufdi Ton/ Safar Irm 1.2 Ron/ Masyarakat
Pak Bulan Kg / Bulan
4 | Anwar Panen (PB) (Pcr) Bul
Nasuti
- m
5 | Pak Anas )
Kel . .
. Ke Sigl rah abu Kelurahan Siabu

>

m am
umber: Data Primer 2021

K terz@n: 7 Tataniaga Padi P :TatanigBe s

E@ tabel di atas dapaFt'dilihat bahwggalam aluran Tingkat 3

tipe ,setela{ﬁtﬁsibeﬁ‘ ;@@1 terdapat 3 lembaga tataniaga
yang terli aitu Pedagang Besar gepul dan Pedagang Besar
Pengepul sekaligus Kilang Padi, serta Pengecer sebagai Lembaga
tataniaga terakhir yang berhubungan langsung dengan konsumen.
Dengan keterlibatan/Pengecer pada saluran ini aken'memberikan
dampak pesitif-pada konsumen berupa kemudahan dalam membeli
beras baik dari faktor jarak maupun faktor kuantitas, sehingga
konsumen dapat membeli beras dalam jumlah kecil atapun yang biasa
disebut sebagai eceran, mengingat bahwa kebanyakan kilang padi yang

ada di daerah Kecamatan Siabu tidak berada di pinggiran desa dan

beberapa kilang padi tersebut tidak melayani pembelian beras eceran.
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mber ; DatNuEgan 20

ga ha&@hka padi dé@S dari wifayah ini akan lebih

dlbandlngLaMdengan i t kebutuhan konsumsi

arha e A denhaVahds ni @
\U IN1 FR. Tingkatan Tataniaga g
Tingkat | Berat Rata- Tingkat Berat Rata- | Tingkat | Berat Rata- s
No. Produsen | rata (Kg) 11 rata (Kg) 111 rata (Kg)
Lokasi Lokasi Lokasi Lo
Kelurahan Siabu
(S 1o5Ton/ | K139 | 30 g5Ton
el Panen PRGN e / Bulan 18 - 74 Ton/
(PB) (AG) Pengecer Eufem Masyi
Petani
1 Kelurahan

Siabu
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Tabel 22. Lanjutan

Kelurahan Simangambat

Petani
2 Kelurahan
Simangambat

Deli Serdang

/

\
40 - 105 Ton
nA / Bulan Masy

-

Ton / Bulan

| #Petani
3 Muara Eita

i Rampah

di atas, dalam™Saluran Tingkat 3 tipe

ting

UNIVERSITY

Tataniaga Komoditas padi yang ada di Kecamatan Siabu pada Saluran
Tingkat 3 tipe B, hal ini disebabkan oleh tidak adanya Lembaga
Tataniaga setingkat dengan Agen di Wilayah Kecamatan Siabu. Tentu
kondisi tersebut sangatlah menyedihkan, melihat status Kabupaten
Mandailing Natal yang merupakan salah satu wilayah Sentra Produksi

Padi dalam wilayah Provinsi Sumatera Utara.
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Ketidak beradaan Agen dalam wilayah kabupaten menyebabkan
tidak adanya Lembaga yang mampu menampung seluruh hasil
produksi pertanian padi yang ada di Kecamatan Siabu, sehingga

Pedagang Besar yang ada di wilayah ini akan mendistribusikan padi

kepada Lembaga”Tataniaga SetingRatAgen yang berada di wilayah

Kilang Padi ), Agen, dan Pengecer. Dengan proses alur tataniaga

sebagai berikut :



Sal(ﬂ ing

kat 4 ini dapat dika

A TatNEa@alur D Tingkat Empat

Sy

baga t

76

ebagai tingkat lanjut dari

aﬁi a

ang bersentuhan

. Berat
Tingkat
No. V" Prodiise | Rata-rat;
(Kg)
v/
\ — (' 7 [Kelurahan Simangambat
TPak Al (DT 1[I
Hasbi
Buk Nelli Kil
Buk Intan [Eng
pak | 167Ton | X | 2_gTon/| Padi
1 | Pak Suhdi / Panen B Bulan Sehat L | (FETEE] Lelny
Anwar (PB) AG Bulan Bulan
Nasution (AG)
Pak Anas
Pak Sobar

Sumber : Data Primer 2021

Keterangan: | :TataniagaPadi | | : Tataniaga Beras
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Dari tabel diketahui pihak yang terlibat dalam Saluran Tingkat 4
yakni Petani dan 4 Lembaga Tataniaga meliputi Pedagang Besar
Pengepul, Pedagang Besar Pengepul Sekaligus Kilang Padi, Agen, dan

lembaga tataniaga terakhir adalah Pengecer. Alur tataniaga tersebut

dimulai dari Petafii yang menjual Pagli{gabah) kepada Pedagang Besar

pengep® ,%ﬁﬁenﬂig@ﬁg sBesar lain dengan daya
: pu@ang lebih besar, kemudian P%g Besar tersebut akan

meQ&l padi (gabah) kepada pihak Agen, kemudian pengecer

d#[ memperoleh Beras dari lembaga Tataniagmkat A

AZ\ akan dijual dengan merk-dagang tersendihala bentuk beras

ke%an tertentu dan memiliki tingkatan kualita: yang berbeda-beda,

asil ola% NaqarMeerg olahap

Siabu yang dijwal_hanya dengan kuakit@s yang sama, tanpa pembedaan

ang ada di Kecamatan

tingkatan kualitas.

Ketersediaan saluran ‘tataniaga-yang-ada di Kecamatan-Siabu ‘pada
tiap desa/kelurahannya memiliki perbedaaan  masing-masing
Ketersediaan tiap saluran dalam desa/kelurahan tersebut dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 24. Ketersediaan Saluran Berdasarkan Desa/Kelurahan

Desa / Kelurahan
No. Jenis Saluran Kelurahan Kelurahan Desa Muara
Siabu Simangambat | Batang Gadis
1 | Saluran Tingkat 0 N N N
2 N N X
3 N N

Saluram Tingkat 4
e A \ v

e B N
Saluran Tingkat 5 N

> Sumber : Data'Primer 2021

rdasarkan tabel  di " atas terlihat bahwa

rahan Siabu dan

'mar@bat memiliki Saluran Tataniaga yang ?edi dalam semua
katan, Sedangkan Saluran/Tataniaga yang tersedia
ak%ghamz/Saluran Tingkat 0 6n Saﬁgan
sesibilitaNar'g Mdgdan jara

Kecamatan (Pusat

i Desa Batang

ingkat 3 A, selain
memiliki tempuh ke Ibu Kota
Jauh, ketidak tersediaan Lembaga

Tataniaga tingkat Pedagang Besar turut-menjadi faktor terbatasnya jenis

Saluran’/f ataniagawyang terdapat di desa-tersebut.

Margin Tataniaga Komoditas Padi

Anamike lyai (2007) menjelaskan bahwa marjin tataniaga adalah
perbedaan harga yang diterima oleh produsen dengan harga yang
dibayarkan oleh konsumen akhir. Sehingga dapat dikatakan bahwa Marjin
tataniaga merupakan perbedaan harga atau selisih harga yang dibayar oleh

konsumen dengan harga yang diterima oleh petani sebagai produsen atau
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dapat pula dikatakan sebagai nilai jasa jasa pelaksanaan kegiatan tataniaga
yang dimulai dari tingkat produsen sampai ke titik konsumen akhir.
Dalam proses Tataniaga komoditas Padi yang terjadi pada setiap

tingkatan Lembaga tataniagan di Kecamatan Siabu menghasilkan margin

@: i %
UNIVERSITY



Tabel 25. Rata-rata Margin Tataniaga Produsen dan Le

Padi di Kecamatan Siabu

Lembaga Tataniaga &

P,S
\S luran

aga Tataniaga Pada Setiap Saluran Tataniaga Komoditas

80

Saluran Tingkat 3

7Tingkat 1

SN

A B

Saluran
Tingkat 4

AU Komponen Marjin
Petani
e Harga Jual
1

e Biaya Produksi

e Keuntungan

Pedagang Besar
( Pengepul)

e Harga Jual

e Harga Beli (

e Biaya Opera?icmﬂ
dan Distribusi

e Keuntungan




Tabel 25. Lanjutan
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an N Tindkat 2 Saluran Tingkat 3 Saluran
No Lembaga Tataniaga & t1 Tinakat 4
' Komponen Marjin A AP A B 9
PS Hafgef (Rp\Kg)
Pedagang Besar %
( Pengepul + Kilang)
e Harga Jual 825 882% 8825
Harga Beli 412 4125
g 2/
e Biaya Operasional
dan Distribusi é?o / 300
e Keuntungan 4(0})N 44% 4@/ 4400
Pengecer
e Harga Jual 10900 - 10900 - -
ﬂ THE / )
O Be"( NaLaClel e ' '
Ty r (
e Biaya Operasional Il 0 - o/ - -
e Keuntungan 2110 - 2110 - -




Tabel 25. Lanjutan
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Lembaga Tataniaga & SEULE Saluran Tingkat 3 Saluran
No- 1 Komponen Marjin Tlngk?(‘a@ tl B Tingkat 4
[/ & Hafge (RpWKg)
Agen J Q‘ g
| =
e Harga Jual - > B
= O
Harga Beli - ' _
AN 2
e Biaya Operasional
dan Distribusi EB /
e Keuntungan - \ ON Eq /
Konsumen
® v Hargagel 10600 10600
Keterangan : . ( Padi)

Sumber : Data Primer 2021




83

Dari tabel 25, Dapat dilihat bahwa Petani sebagai pihak yang
memperoleh keuntungan per-kilogram terbesar dalam penjualan Beras dan
Padi tentunya juga menanggung biaya produksi yang besar pula, dari tabel

diatas dapat dilihat bahwa besaran biaya produksi Petani mencapai

bentuk Be sksﬁr&yap&ﬁs@§a O™ebih besar 2x lipat dari
biay; pro@i padi disebabkan tambahan b@)an dikeluarkan dalam

sesQngeringan dan pengupasan kulit padi. Pe%amg Besar yang juga

en Padi “terlebih dahulu sebelum® dijual mam Bentuk beras

memibiki biaya produksi yang lebih rendah bera kepemilikan alat
rodZ\‘ sendirt; sehingga tidak memerluhkan sevkjas pihak ketiga,

pir'sama dengan Agen namun berbeda dalamgara biaya produksi

pe&itan dan teknologi yang digunglan

Agen IMNd’nMr&r@ap sehj

meningkatnya bidyaQroduksi yang dikghagrkan.

mbaga Tataniaga

Tingkat gga berdampak pada

Sedangkan Lembaga Tataniaga tingkat Pengecer dalam tabel di atas
memilikibiaya operasional sebesar O_,)atat tidak ‘mengeluarkan_biaya
operasional’ ‘sama’ sekali ‘disebabkan~besaran “biaya operasional” yang
dikeluarkan Pengecer terlalu kecil untuk dimasukkan kedalam data, karena
berdasarkan wawancara yang dilakukan, Pihak Pengecer mengatakan
bahwa dalam proses penjualan beras hanya memerluhkan kemasan plastik,
sedangkan untuk distribusi Beras Pengecer hampir tidak mengeluarkan
biaya sama sekali berkat layanan pengantaran yang disediakan oleh pihak

Pemasok (Pedagang Besar dan Agen), walaupun beberapa Kilang Padi
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tidak menyediakan layanan tersebut namun karena jarak kilang tidak
terlalu jauh dengan Pengecer Sekitar sehingga Pengecer dapat mengambil
beras menggunakan kendaraan pribadi.

Dari segi keuntungan Per-kilogram tertinggi memang ditempati oleh

Petani, namun hgsafan keuntungan t6rseQut diperoleh dalam 1x priode
@sn penen rata-rata petani dit@}eda 2

a besaran_keuntungan yang diperol eta

0 6 bulan, bahkan jika

kurun waktu 6

dengan lahan

R

lebi dah'lagi lagi jika lahan sawah yang digunakmi’eta i bukan milik
riba%ewa) karna Petani harus snembayarkan sePa lahgn sebesar 1/3

3%) dari total hasil panen kepada pemilik 1ahan.

keadaan 8 hi kebutuhan keluarga

desak QnNu,kMa@g memey

ataupun kebutuhaq_ biaya , pertaniape” mengingat perputaran roda

perekonomian Petani terbilang lambat, dan volume penjualan beras
tersebut ‘tentunya relative kecil/ karpa//beras tersebut memang pada
dasarnya dipersiapkan untuk kebutuhankonsumsi'keluarga.

Lembaga Tataniaga Pedagang Besar dalam tataniaga Padi memang
hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp.110 — 310/kg jauh lebih rendah
jika dibandingkan dengan Petani, namun jumlah volume penjulan Padi
yang dilakukan Pedagang Besar tentunya jauh lebih besar yakni mencapai
5 — 15 ton dalam sekali tataniaga dan proses tataniaga tersebut hanya

memakan waktu kurang lebih 1 minggu. Sedangkan dalam penjualan
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beras, keuntungan yang di dapat Pedagang Besar, Pengercer dan Agen
terbilang besar dengan proses tataniaga yang lebih singkat yakni dalam
kurun waktu harian. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa

pihak yang mendapatkan keuntungan paling sedikit adalah Petani.

Adapun _a¥drjin tatanﬁa komoditasy Padi di Kecamatan Siabu

berdasagkan p tpaﬁarga yagte@@da setigp tingkatan Lembaga

tatay aga@i dari produsen, (Petani) samp@mgan embaga tataniaga

| ed:ﬁ Besar, Pengecer, dan Agenyyakni seba@erik 2
a> etani m

Petani ~merupakan pihak<yang menj pragdusen dalam

|
zﬁtaniaga Padi di Kecamatan -Siabu. Se@ai Produsen, maka

sebelum sampai pada tahap penjualan pady, Petani harus

dahulu, mulai dari

me%glankzwlproses pertanian %ji terlebih
tahap penanarN 'arM Engan masg’ panen yang memakan

waktu sampat

G . Sehingga besaran biaya selama
proses tersebut harus ditanggung oleh—Retani, adapunkomponen
biayatersebut metiputi :

* 7 Pembajakantkahan

e Bibit

e Pupuk dan Obat-obatan

e Jasa Buruh Tani

e Jasa Perontok Bulir Padi

e Jasa Pengangkutan dari Sawah ke Rumah/Tempat Penjualan
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Secara keseluruhan, Margin Tataniaga meliputi besaran biaya
dan hasil pertanian yang diperoleh petani di Kecamatan Siabu
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 26. Komponen Margin Tataniaga Padi Petani di Kecamatan Siabu

Biaya . Harga . . Selisih
No. Nama Pertanian Lah Pﬁc/iUktN'taS ual T?I/g:?itﬁ' Harga
(Rp/Bun ( t% Ebv\ R P (Rp/Bunbun)
Kyﬁraha i E éﬁarak Terdekat Terhad otakgcamatan)
1 PakAtta . 0.0ﬁ 5 750 ) 3.000.000 1.800.000
2 Pak Idris .350. 35 800 4 J .280.000 1.930.000
3 Pak Udin 1.20QUD 2 772 410(@ 65.000 1.965.000
Buk
4 Roilah 1.%00 3 700 4100 m 2.870.000 1.620.000
5 Pak 1.%000 4 875 4100 U 3.587.500 2.387.500
Torang =
6 Pak 1.ZOOO 7 762 3950 > 3.010.000 1.810.000
Sambhar
7 Buklda 1.1(@)0 2.3 680 41002 .788.000 1.688.000
8 BukReni .150.000 3 720 4100 .952.000 1.802.000
9 Pa.k O.OG%B 6 742 3.042.200. 1.842.000
Wiswar 0 0
10 Pak Isnen 1.150.0 2N ’ MlE 2.911.000. 1.761.000
Kelurahan Swat (Jarak Menengah T ap lbukota Kecamatan)
Pak Al o —
11 Hasbi 1.100.000 2 625 4200 2.625.000 1.525.000
12 Buk Mita 1.100,000 4 700 4100 2,870,000 1.770.000
13 /Buk{Nelli 1.050.000 5 720 4200 3.024/000 1.974.000
14/ Buk/Intan 1.100.000 4.6 690 4200 2.898.000 1.798.000
Pak
15 “Anwar 1.200.000 8 740 4200 3.108.000 1.908.000
Nasution
16 Pak . 1.150.000 3.3 710 4100 2.911.000 1.761.000
Ruddin
17 Ei‘::n':'“r 1.300.000 1.8 685 4100 2.808.500  1.508.500
18 Pak Rotua 1.200.000 4.3 730 4100 2.993.000 1.793.000
19 Pak Anas 1.200.000 5 780 4200 3.276.000 2.076.000
20 Pak Sobar 1.100.000 10 720 4200 3.024.000 1.924.000




Tabel 26. Lanjutan
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Biaya Luas . Harga . . Selisih
No. Nama Pertanian Lahan ?&Z?;E:;:}i; Jual ?:ﬁglg::;tﬁ' Harga
(Rp/Bunbun)  (Bunbun) (Rp/Kg) (Rp/Bunbun)
Desa Muara Batang Angkola (Jarak Terjauh Terhadap Ibukota Kecamatan)
21 Buk Rina 1.000.000 7 525 4200 2.205.000 1.205.000
22 Pak_ 1.000.000 4200 1.974.000 974.000
Kholid
Pak
23 Anwar . 2.604.000 1.654.000
Hasan
24 Pak Rusli . 2.184.000 1.234.000
g5 Pak Deni 27.000 927.000
Alimin
26 Pak 4200 m 1.995.000 1.095.000
Hasan
g7 PakAl 00 W 2286000 1.226.000
Muda
28 Buk Lela 450 0.000 1.090.000
29 Buk . 485 037.000 1.237.000
Hasmin
30 Pak 9.5 450 1.890.000 940.000
Kholidin

2021

Nimg®

Berdasarkan tabe

er: Datﬂ

:1Bu

6, besaran biaya pertanian yang

dikeluarkan Petani dalam /1 kali snasa’ tanaman/ yakni berkisar
antara Rp. 800/000/sampai dengan/Rp/ 14350.000 dengan lahan
seluas 1 Bunbun, satuan luas lahan tersebut merupakan satuangang
digunakan di daerah Kecamatan Siabu dimana luas 1 Bunbun
yakni 0.16 Ha ataupun vyang sama dengan 166 m?
, luas lahan tersebut kemudian dapat menghasilkan Padi yang
berkisar antara 435 — 875 Kg/Bunbun dengan harga jual Padi

dalam bentuk Gabah sebesar Rp. 4000 — 4200 / Kg, sehingga
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besaran hasil bersih yang diperoleh petani dalam 1 kali masa panen
hanya sebesar Rp. 940.000 — 2.387.500 / Bunbun.
Tabel 27. Komponen Margin Tataniaga Padi Petani di 3 Wilayah Sampel

secara Rata-rata.

Rata-rata Margin

*rata Biaya

Hasil Bersih Tataniaga
p/Bun-bun) (Rp/Kg)

k5|N E tivit
é ( un bun) Kg
1.200.000
751

1 @ .860.560 2475
2 1.150.000 710 803]750 2540
bat
uara
3 925000 496 }15&7 00 2335
J(mla 3.275.000 1957 24.8 2.510 7350
Ratb\rata m 1.091.666 652 EB 1.607.503 2460

Sumbe Data Olahan 2021

Dari ketym‘ M grg menj

besaran biaya

i lokasi sampel memiliki
lan yang terpaut cukup jauh antara
Kelurahan Siabu dan Kelurahan-Simafigambat depgan Desa Muara
Batang Angkelaydimana berdasarkan tabgl 1} Kelurahan Siabusdan
Kelurahan Simangambat secara rata-rata memilik biaya pertanian
yang hampir sama yaitu Rp. 1.150.000 — 1.150.000 /Bunbun
dengan produktivitas pertaniannya sebesar 710 — 751 Kg/Bunbun,
yang kemudian menghasilkan rata — rata Hasil Bersih Rp.
1.803.750 — 1.860.560 Rp/Bunbun dengan Margin Tataniaga

sebesar Rp. 2475 — 2540 Rp/Kg.
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Sedangkan Desa Muara Batang Angkola secara rata — rata
memiliki biaya pertanian dan hasil pertanian yang cendrung lebih
rendah, dimana biaya pertanian sebesar Rp. 925.000/Bunbun

dengan hasil produksi hanya 496 Kg/Bunbun, kemudian

Zetidak beradaan. lahan 'yang sesuat menghaan Petani di Desa

uara Batang Angkola harus menggunakan;atarn banjir Sungai

jan. Ko(&sNrfth&r&nemb at hasil pertanian yang
lebih rendakdi wilayah terseb

Selain melakukan tataniaga hasil pertanian padi dalam bentuk
padi_(gabah),/petani di Kecamatan® Siabu juga menjual hasil
pertaniannya-yang_sudah dielah menjadi” beras” dari padi ‘(gabah)
hasil panen kepada masyrakat sekitar, adapun konponen margin

tataniaga yang diperoleh petani dalam tataniaga beras yakni

sebagai berikut :
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Tabel 28. Komponen Margin Tataniaga Petani dalam Tataniaga

Beras di Kecamatan Siabu

Biaya Biaya Harga Margin
No. Nama Petani Pertanian Pengolahan Jual Tataniaga
4 (Rp/Kg)
10000 7600
10000 7583
u% \oooo 7591
Kelurahan Sima at
t Buk Mita 1570 800 gloo 7630
w Buk:Nelli 1450 800 mooo 7750
> Buk Nur
. 1900 800 000 7300
e <Lilam UO
z Rata-rata 1640 800 10000 7560
- Desa Muara Batang-Ang
y BukiLela 1775 800 10600 7425
7 Buk Hasmin 1650 800 10000 7550
8 ("Bak Kholidin #2125 0061 00 7075
N\, Rataraa_ 1850 800 ~ /10000 7350
\?ata-rSl{ N | w0 Eoso./ 10000 7490

Su : Data Primer 2021

Besaran margin tataniaga per-Kg yang diperoleh Petani dalam

tataniaga Berag jauh lebih’ besar)dibanding dalam tatamiaga padi

(gabah)._Kelurahan /Siabu._yang sberada’ di. pusat’ Kecamatan

memiliki rata-rata biaya pertanian sebesar Rp. 1608/kg danbiaya

pengolahan Rp. 800/Kg yang kemudian menghasilkan Margin

Tataniaga sebesar Rp. 7591/Kg, untuk Kelurahan Simangambat

sendiri yang merupakan Kelurahan dengan jarak menengah ke

pusat Kecamatan juga memiliki besaran komponen tataniaga yang

hampir sama dengan Kelurahan Siabu, yaitu rata-rata biaya

pertanian sebesar Rp. 1640/kg dan biaya pengolahan Rp. 800/Kg
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yang kemudian menghasilkan Margin Tataniaga sebesar Rp.
7560/Kg. Sedangkan Desa Muara Batang Gadis yang merupakan
wilayah dengan jarak terjauh terhadap pusat kecamatan cendrung

memiliki biaya pertanian yang lebih tinggi sebesar Rp. 1850/Kg,

gan Margin Tataniaga yang

d g.
&ka secara rata-rata biaya Pe@} di\Kecamatan Siabu
@ncapai Rp. 7490/Kg dengan harga jual as yang relatif sama
m semua wilayah sebesar Kg dan Rp. 10.(ng. Namun dalam

-iataniaga Beras; Petani harus‘melakukan pr@ perigolahan hasil

Zertanian dari bentuk Padi (gabah) menjadikras dengan besaran

laya -+ Rp 800/Kg, dimana biaya tersebut%eru dakan akumulasi

darggengeringan, penyusutan, dan perg{}pas kulit gabah pada

ang PaQN ’ M Eo

Kendati=demikian,, Petani disiKecamatan Siabu dalam 1 tahun

hanya dapat melakukan 2x periode tanam, sehingga mulai dari
masa_tanam sampai,_dengan panen semakan waktu/Kurang-lebih
selama 6"bulan;” dengan demikian keuntungan-yang”diperotah
petani sebagaimana yang terdapat dalam tabel di atas hanya terjadi
setiap 6 bulan, perputaran roda ekonomi yang terbilang sangat
lambat. Sedangkan dalam penjualan beras, petani di Kecamatan
Siabu hanya melakukan penjualan beras ketika membutuhkan uang

yang mendesak dalam keadaan keadaatn tertentu.
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Harga Padi (Gabah Kering Panen) yang ada di beberapa
Desa/Kelurahan dalam wilayah Kecamatan Siabu juga masih
berada dibawah HPP (Harga Pembelian Pemerintah) tahun 2021

yang seharusnya sebesar Rp. 4200/kg. Selain itu, kondisi ekonomi

para petap*yang lemah serifigkali mengharuskan para petani

aku ianrEs@ Jaqg
(t@gﬁa membiayai §l@}n

Q!Muhan sehari-hari. Kemudian uang d

kepada pengepul

gertanian - maupun

pinjam  tersebut

[Uantinya akan diganti, dengan | hasil panemeta berupa padi

i Gabah Kering . Panen), dalam praktik tersmt sefingkali pihak

Zengepul menetapkan harga-oeli padi yang 4 h rendah dari

Status Pinjaman

Tempat Harga Jual

No” #Nama Petani Penjuati (RB/KQ) Keterangan
il Rak-Atta Kilang Safar 4000 Ada Pinjaman
2 PakUdin  Kilang Safar 4100 Tidak-Ada
Pinjaman

3 PakAli Kilang Safar 4100 Tidak Ada
Pinjaman

4 Buk Ida Pengepul Indra 4100 Tl.da.lk Ada
Pinjaman

5 Pak Samhar  Pengepul Indra 3950 Ada Pinjaman

6 Pak Isnen Pengepul Indra 4100 Tidak Ada
Pinjaman

Sumber : Data Primer 2021
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Dalam data tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
harga beli dari pihak Pedagang Besar (kilang/pengepul) kepada
Petani, dimana harga padi yang seharusnya sebesar Rp.4100/kg

turun menjadi Rp.4000 — 3950 /kg, lebih rendah Rp.100 — 150 /kg

dari hargaqeada umumnya, akibatagdanya pinjaman yang dilakukan
pg mﬁﬁ%h m ﬁ@@a Onpelakukan peminjaman

ke@ Pedagang Besar adalah Peta@ g tie
Q‘!anian sendiri, selain mengalami penu@m ha

ut!rsebutjuga masih hatus membagihasil pamya epada pemilih

ak memiliki lahan

ga padi, petani

-sahan sebesar 1/3 dari total hasil panen. Nanu ken@lati demikian,
Zdak semua Pihak Kilang/Pengepul yang adh Ketamatan Siabu

?elakukan hal tersebut.

Ealam satu kali periode tanam Padi,&tani g

me ghasiM Ni ’em Eaata-rata se

dengan Hasil Bersih sghesar Rp.#7607.503/Bunbun, setara dengan

Kecamatan Siabu

banyak 652kg/bunbun

Rp. 2.460/kg. Namun jika jumlah tersebut dibagikan dengan satuan
waktu, petani’ hapya memperoleh” keuntungan /sebesar Rp.
8.9300/hari dengan-luas lahan” yang“sama. Sehingga “walaupun
Petani memperoleh keuntungan per-kilogram yang besar
dibandingkan lembaga tataniaga lainnya, namun secara
keseluruhan justru Petanilah yang memperoleh keuntungan paling

sedikit.
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b. Pedagang Besar
Di Kecamatan Siabu, Pedagang Besar merupakan lembaga
tataniaga yang pertama kali berhubungan dengan Petani secara

langsung dalam semua tingkatan saluran tataniaga  yang

melibatkap~t€mbaga tataniaga,™sedikit berbeda dengan beberapa

yp‘ﬁg M(Ei®1§aten Mandailing Natal
di@ terdapat saluran tataniaga d@ di dalamnya Lembaga

Qﬂhiaga pertama yang berhubungan | ung\dengan Petani

uﬂalah Lembaga Tataniaga Setingkat Agen. m

etani ‘kemudian dijual Kembali* tanpa™ melakukan proses

pelgglahan terlebih dahulu, kemudia te&at pula Pedagang Besar

ang tidaMrNsereMnae@penge :

Kilang Pathsehingga,selain menjlial padi langsung tanpa proses

namun juga sekaligus

pengolahan kepada Lembaga tataniaga setingkat Agen, Pedagang
Besar tersebut/ juga menjual ‘beras-dari_hasil jpengotahan_gabah
padi “batk” secara langsung—kepada konstmen “‘maupun “melalui
perantara Lembaga tataniaga lainnya seperti Pengecer.

Adapun kelengkapan Komponen Margin Tataniaga Yyang
didapatkan Pedagang Besar dalam Alur Tataniaga Komoditas Padi
yang ada di Kecamatan Siabu dapat dilihat dalam uraian tabel

dibawah ini :



95

Tabel 30. Kompoten Margin Tataniaga Pedagang Besar dalam

Tataniaga Padi (Gabah)

No

Biaya .
H . H M
Pedagang |\ o gy Operasional
Besar dan Distribusi g
Rp/Kg

1 N go 350 4750 300
2 4100G 4800 300
4100 N\ 4775 300
3 Kelurahd] 4200 400 4850 250
Simangambat g
Kelurahan
idi Simangambat 4100 poe 800 400
a{ Rata-rata 4150 350 Y°° 4825 325
5 Desaangga /.5 300 4800 300
ad Bosi
Rata-rata 4200 300 4800 300
\ QRata—rata 4140 350 2 A800 310

Sumber : Data Primer 2021

Eﬁllam Tataniaga Padi dalam benaa Galpah Kering Panen

asarkgaN d" am I@gQg Bes

Siabu m roleh Padi (Gal ering Panen) langsung dari

ang ada di Kelurahan

Petani dengan rata-rata harga Rp. 4100/Kg, Padi tersebut akan
dijual kembali/kepada Lembaga /Tataniaga Tingkat /Xgen dengan
harga” Rp:” 4775/Kg" dengan—biaya “operasional “dan” distribusi
berkisar Rp. 375/Kg secara rata — rata, yang kemudian akan
menghasilkan Margin Tataniaga sebesar Rp. 300/Kg. Berdasarkan
Tabel 29 di atas juga terlihat Pedagang Besar di Kelurahan
Simangambat memiliki harga beli Padi kepada Petani sebesar Rp.
4150/Kg secara rata — rata, dengan biaya operasional sebesar Rp.

350/Kg, kemudian harga jual kembali sebesar Rp. 4825/kg,
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sehingga menghasilkan margin tataniaga secara rata — rata
mencapai Rp. 325/Kg.
Sedangkan Harga Beli rata — rata Padi Pedagang Besar yang

berkaitan dengan petani di Desa Muara Batang Angkola sebesar

Rp. 42004&g7 kemudian Blaya™®pegrasional dan Distribusi sebesar

omeﬁ akNﬂg @g\

be@arkan harga jual yang mencapa@/480

Q' Besaran biaya operasional dan distrisfi8i yang berbeda-beda

argip tataniaga Rp. 300/Kg

ui!rsebut diakibatkan oleh jarak distribusi yarﬂ\rbll ng jauh, yakni
ke Aduar Wilayah "Kabupaten Mandailingwatal ibat ketidak
Zeradaan lembaga Tataniaga Setingkat Ageh Kegamatan Siabu.
ehingga besaran Margin Tataniaga yang "diparolen Pedagang
Be&secara rata-rata adalah Rp. 310/ K&

Sedang Nla,n Ma@geras

Margin Tataniaga yang diperglef” Pedagang Besar dapat dilihat

lengkapan Komponen

pada tabel dibawabh ini :
Tabel 31. Komponen Margin JFataniaga Pedagang Besar_dalam

Tataniaga Beras

Biaya
Harga Operasional Harga Margin
No Pedagang Lokasi Beli dan Jual Tataniaga
Besar L
Distribusi
Rp/Kg
1 PakSafar felurahan 0 250 9000 4650
Siabu
o Pk Kelurahan 4, 350 8500 4050
Junaidi Simangambat
Pak Desa Tangga
3 Ahmad BoSi 4200 300 9000 4500
Rata-rata 4125 300 8825 310

Sumber : Data Lapangan 2021
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Dari 5 Pedagang Besar yang menjadi informan, terdapat 3
Pedagang Besar yang melakukan penjualan dalam bentuk Beras
karna memang ke 3 Pedagang Besar tersebut merupakan Pengepul

sekaligus Kilang Padi yang ada di Kecamatan Siabu, dimana

b zﬁoa) h!yﬁ»@gzl fandistribusi (Rp. 300/Kg)
se@\rga jual tertinggi (Rp. 9000/@}mu Margin Tataniaga

Qﬂnggi diperoleh Kilang Pak Safar yangera di Kelurahan

uifuabu (Rp. 4650/Kg). “\

jauh mengakibatkan harga jual padi dan biaya operasional lebih
tinggi. Sedangkan Kilang Pak Safar memperoleh Margin Tataniaga
tertinggi-—berkat-jumlah produksi-Padi yang ‘besar di" Keturghan
Siabu, dan lokasi pemasok padi yang masih berada dalam
Kelurahan yang sama.

Keuntungan Per-Kg yang diperoleh Petani memang lebih besar
dari pada keuntungan Per-Kg yang diperoleh Pedagang Besar
dengan nominal yang terpaut jauh, namun perluh digaris bawahi

bahwa besaran keuntungan yang diperoleh petani terjadi dalam
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kurun waktu 6 bulan sekali, sedangkan keuntungan yang diperoleh
Pedagang Besar hanya membutuhkan waktu -+ 1 minggu dan
volume penjualan Pedagang Besar tersebut terbilang sangat besar,
yakni 5 — 20 Ton dalam 1 kali proses tataniaga, bahkan keuntungan

tersebut dapat diperolen hanyd™dalam kurun waktu harian seperti

meggeroleh beras hasil panen Petani Igzal da

engan begNr?1Ma Qj 850Q

sepanjang tahun. Adapun komponen Margin Tataniaga Yyang
diperoleh Lembaga Tataniaga Pengecer dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
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Tabel 32. Komponen Margin Tataniaga Pengecer

Biaya
Harga Operasional Harga  Margin
No Pengecer Lokasi Beli dan Jual Tataniaga
Distribusi
Rp/Kg
Pak 0 11000 2000
Tamrin

2 Pak Kelurah

3 Aukl P‘ ahan 9&& 11000 2000
Siabu

500 11000 2500

0
0
/ @xata rata 8833 %) \ 11000 2166

4 @ Kelurahan = gg 10500 2000
him Simangambat
5

Kelurahan 8500 0500 2000

o

uannas | Simangambat

Simangambat
Rata-rata 8500 10666 2166

buk et B !Urangl 8500 U 000 2500
|

Desa- Batang

7' _sBuk Desi 9000 0 1000 2000
Angkola 2
8 Bukindah D°Sa Batangrgq, 0 11000 2000
Angkola
palephuzi Do Batng “gon, £ 11000 2000
» Angkola

~ =N
AN Rat%N_rM_g)l\) o/ 11000 2000
%rata 75 //0 10900 2110

Sumber : Datasapangan202"

Berdasarkan tabel 31, dapat-diketahui bahwa)rata-rata harga
belioeras-yang diperoleh Pengecer di Kelurahan Siabu sebesarRp,
8833/Kgdengan-harga jual mencapai Rp. 11000/Kg, kemudian
menghasilkan rata-rata Margin Tataniaga Rp. 2166/Kg berkat tidak
adanya biaya operasional dan distribusi yang harus dikeluarkan
lagi. Besaran Komponen Margin tataniaga tersebut juga hampir
sama dengan yang diperoleh Pengecer di Kelurahan Simangambat,
dengan harga beli Beras sebesar Rp. 8500/Kg, Harga jual rata-rata

mencapai Rp. 10666/Kg, sehingga juga menghasilkan rata-rata
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Margin tataniaga sebesar Rp. 2166/Kg,. Namun Pengecer di Muara
Batang Gadis memperoleh harga beli Beras yang lebih tinggi yakni
Rp. 9000/Kg dengan harga jual mencapai Rp. 11000/Kg, sehingga

menghasilkan Margin tataniaga Rp. 2000/Kg.

Dari Ketifa wilayah tersebtwPedagang di Kelurahan Siabu

daf™ Si arprﬁt neN;EI@g—ra d™\argin Tataniaga yang
Ie%\'inggi berkat harga beli Be@}ari geberapa  Pemasok

Qetiagang Besar) yang berada_di lokasi tegut I8bih rendah (Rp.
uﬂ'SOO/Kg). SedangkanaPengecer diDesa I\/ﬁ\a Batang Angkola

=inemperoleh rata-rata Margin‘Tataniaga yanuediki lebih rendah

zrdbat harga beli beras dari- Pemasok (Pedagang Besar) lebih

Inggi.

Elauntungan per-kilogram yang diggbleh Pengecer memang
asih Ieb‘/reNh'jiMi@j&an dep@an Petani, namun jika
dilihat biaya,yang dikeluarkap~Pengecer dan proses terjadinya
tataniaga dalam waktu yang sangat singkat, hampir sama dengan
Pedagang Besar dalam penjualan/beras yaknt dafam/Kurun_waktu
hartan” walaupun” besaran velume-“penjualan “yang-lebih “rendah,
Pengecer dapat dikatakan masih memperoleh keuntungan yang

lebih besar dibandingkan Petani.
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d. Agen
Dalam Alur Tataniaga komoditas Padi yang ada di Kecamatan
Siabu, lembaga tataniaga setingkat Agen menjadi lembaga

tataniaga yang paling besar sekaligus sebagai tempat akhir

jadinya.p dlam, bentuk Padi (Gabah Kering),
ge »{PL e;Mﬁ@@ feniuk Gabah akan tetapi
m@\ahnya terlebih dahulu menj@}era dengan tingkatan

Qﬂlitas tertentu kemudian menjualnya baly,_ hampir sama

ue{\ngan Pedagang Besar yang memiliki kilanmndi !

ni harus mendistribusikan Padi (gabah kering

anen) ke pihak

Aggs yang berada di Kabupaten Iaig%eper Kabupaten Deli

Kecamatan Siabu tentunya akan menyebabkan terjadinya
peningkatan biaya distribusi yang harus di tanggung’ Oleh_pihak
Pedagang Besar;” sefain itu—terdapat“jugasebagian “kecil” Agen
langsung datang ke tempat Pedagang Besar di Kecamatan Siabu
sehingga Pedagang Besar tersebut tidak perluh lagi menanggung
biaya distribusi namun dengan harga beli yang lebih rendah
tentunya.

Adapun Komponen margin tataniaga yang terdapat pada

lembaga tataniaga Agen dapat diamati pada tabel di bawah ini :
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Tabel 33. Komponen margin Tataniaga Lembaga Tataniaga

tingkat Agen

Biaya
Harga Operasional Harga Margin
No Agen Lokasi Beli dan Jual Tataniaga
Distribusi
Rp/Kg

550 10000 4700

L SNEG
% Kisaran 4800 QQS

11000 5550

QKiIang . a
Padi Tebing 4850 55 0500 5100
Tinggi
Tijipanas m
Kilarg Dek 4800 600 10500 5100
PadiDMJ. " Serdang U
Kilang
Padi Sei >
Makmu— Rampa, 4800 700 000 5500
Baru
Rata-rata 4800 0 / 10600 5190
o 52

Sumber : %a Primer 2021

ari tabeIN e{aMpEdgat b

Kering Pane

a harga Padi (Gabah

Pihak Agen yang berada di Kota
Tebing Tinggi, dengan harga-mencapai-Rp. 4850/Kg,,dan harga
belisyangrierendah @iperoleh Kilang\Padiv Sehati (Koia Kisaran),
untuk biaya operasional dan distribusi tertinggi berada di Kilang
Padi Makmur Baru yang berada di Sei Rampah (Rp. 700/Kg).
Harga jual Beras dari Pihak Agen kepada konsumen tertinggi
berada di Kota Kisaran dan wilayah Sei Rampah, sedangkan yang
terendah berada di kota Tebing Tinggi dan Kisaran. Kemudia

Margin Tataniaga yang diperoleh Lembaga tingkat Agen berkisar
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antara Rp. 5500/Kg untuk tertinggi ( Kabupaten Deli Serdang) dan
Rp.4700/Kg untuk yang terendah ( Kota Kisaran).
Besaran Margin tataniaga yang diperoleh lembaga tataniaga

Agen antar suatu wilayah kota/kabupaten dengan wilayah lainnya

berbeda-he@adisebabkan oleh Farga Beli Gabah Padi dari Pemasok

» agﬁ% kﬁiﬁg@gb beda-beda, semakin jauh
ja%\ang ditempuh pihak Pemasol%@aga

Q&h membuat_harga jual Padi-nya semaki ggi pula. Disamping

WJ, besaran biaya operasional dan-harga jua‘“ng diperoleh pihak

%ng akan diperoleh.

Selain memperoleh /keuntungan ‘Per -%og am yang paling

diperoleh hanya dengan kurun waktu yang terbilang singkat.

B2 Pembahasan
Pembahasan akan mencakup Alur tataniaga komoditas padi di Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal dan Marjin Tataniaga Komoditas padi
yang terjadi pada setiap Lembaga tataniaga yang merupakan bagian dalam

Alur tataniaga pada wilayah tersebut.
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1. Alur Tataniaga Komoditas Padi di Kecamatan Siabu
Alur tataniaga dapat dikatakan sebagai sebuah saluran/rantai
distribusi yang terbentuk dari proses tataniaga berupa perpindahan barang

(padi dan beras) dari produsen (petani) sampai ke tangan Konsumen

melalui  peranta embaga tatanidOaw, Sebagaimana Kotler (1985)

menyatakaf ba \/Pﬁranmsﬁu@gl dtag seperangkat lembaga
me@an semua kegiatan yang d|®an antuk menyalurkan

dquﬂU jasa dan_status kepemilikannya dartgodun kekonsumen

Rlsn§£n| 2007). “\‘\

dimana hanya me%tN TOM@IQMI inisPetani langsung dengan

konsumen, sampaimpada Salyran Tingkat®4 (empat), dengan melibatkan
Lembaga tataniaga yang lebih banyak, seperti Pedagang Besar Pengepul,
Pedagang ‘Besar Pengepul sekaligus Kilang, Agen, dan _Pengecer yang
kemudian bersentuhan langsung dengan kensumen.

Kondisi Kecamatan Siabu sebagai wilayah sentra produksi padi
menyebabkan ketersediaan komoditas padi sangat berlimpah dalam
wilayah ini, sehingga Sebagian besar hasil produksi padinya akan
didistribusikan ke luar wilayah kabupaten, sebagaimana berdasarkan
informasi yang diperoleh yakni wilayah distribusi meliputi wilayah

Kisaran, Deli Serdang, Tebing Tinggi, dan Sei Rampah. Proses Distribusi
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Padi dan Beras tersebut membentuk Alur Tataniaga yang dikelompokkan
menjadi 5 (Lima) saluran distribusi, yakni :
e Saluran Tingkat O (Nol)

e Saluran Tingkat 1 (Satu)

e Salu ingkat 2 (Dua) A da

Sal)(iwﬁatmigg"a&
o @\Jran Tingkat 4 (Empat) Q/
QQamun, tidak semua salugan tatani@ters

IB Kelurahan yang adadi Kecamatan Siabmal

dia di setiap

i disebabkan

lembaga tataniaga yang tidak tersebar secara merdta sehingga dalam

b paswilayah salah satu lembaga. tataniaga didak tefsedia, ataupun

faktor lainnya yang‘'menyebabkan suatu saluran hanya dapat dilakukan

dalam gga/kelurahan tertentu. 83

¢ rdasa%\ Ms' MI Edgpang

a Kelurahan Siabu dan
Simangambat “memilikiAkete

@fdan seluruh tingkatan Saluran
Tataniaga yang ada, tentunya hal tersebut sangat wajar, mengingat
Kelurahan, Siabu~merupakan Ibu-Kota KecamatanSiabu, dengan
kelengkapan-saran;prasarana, serta ketersediaan lembaga tataniaga
yang lengkap dengan aksesibilitas yang tinggi, dan Kelurahan
Simangambat walaupun bukan merupakan Ibu Kota Kecamatan,
namun Kelurahan tersebut juga memiliki kondisi yang hampir sama
dengan Kelurahan Siabu. Sedangkan Saluran Tataniaga yang tersedia
di Desa Batang Gadis yakni hanya Saluran Tingkat O dan Saluran

Tingkat 3 A, selain memiliki aksesibilitas yang rendah dan jarak
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tempuh ke Ibu Kota Kecamatan (Pusat Perdagangan) sangat jauh,
ketidak tersediaan lembaga tataniaga tingkat Pedagang Besar turut
menjadi faktor terbatasnya jenis Saluran Tataniaga yang terdapat di

desa tersebut.

Kendatj ikian, Kelima tersebut menjadi jalur dalam

|2LP~I:% daNﬁ@g@ camatan Siabu hingga
pwtangan Konsumen dalam be@ )er

sal@f tersebut akan berbeda dengan tingkaiglain a, baik dalam

. Setiap tingkatan

pws tataniaga antar lembaga, antar Iokaman volume yang

daganakan/berpindah dalam.setiap tingkatarm.

zBerdasarkan analisis terhadap temuan dikpan n, dari Ke 5
(L%) saluran tataniaga yang terdapat di Kegata Siabu, Saluran

i gk& B menjadi saluran dengan volum&erd gan terbesar yakni

peran Lembaga Tataniaga yang Lengkap khususnya Lembaga
Tataniaga Pedagang Besar dan Agen <sebagai penyumbang volume
terbesar.

Selain memiliki volume terbesar, Saluran Tingkat 3 B juga
memiliki jarak tempuh alur tataniaga yang terbilang jauh dengan
cakupan tataniaga Antar Kabupaten/Kota, dimana dalam saluran
tersebut diawali oleh penjualan Padi dari Petani di Kecamatan Siabu
kepada Pedagang Besar yang masih berada dalam kecamatan yang

sama, kemudian pihak Pedagang Besar akan melakukan penjualan
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Padi kepada lembaga tataniaga Tingkat Agen yang berada di Luar
wilayah Kabupaten Mandailing Natal seperti wilayah Kisaran, Deli
Serdang, Tebing Tinggi, dan Sei Rampah, dengan menempuh jarak

berkisar antara 327 — 435 Km. Adapun penyebab hal tersebut yakni

tidak terdapatpy®@ aga Setingkat Agen di Kecamatan

haSthpanen petani yang ada

dé amé ah ini. Selain itu, Jalinan Keﬂ@w yahg sudah terjadi dan

kewan harga juga menjadi faktor utama peghan pkasi penjualan

tewut, kendati harus menempuh' jarak yang@gat jauh, Padahal
Padang Sidimpuan bisa saja menjadi tujuaDtam dengan jarak

t;uh yang terbilang pendek«(60 Km), narnk dengan harga jual

yang lebih rendah.

I&amatan Siabu dan Kabupaten %dai' g Natal sebagai

wilayal sentrgws' the@rQakan péngalami surplus dalam
produksi Padimgsehingga, sebagiane#€sar hasil produksi Padi dari
wilayah ini harus didistribusikan ke wilayah lain khususnya wilayah
yang ‘tidak atau sedikit memproduksi/Padi guna memenuhi kebutuhan
pokok ‘Penduduk;”mengingat Di-tndonesia beras merupakan makanan
pokok dan juga makanan yang mengandung karbohidrat (Mubyarto,
1989:16).

Hasil produksi Padi dalam Kecamatan jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan kebutuhan beras seluruh penduduk Kecamatan

Siabu. Jumlah Produksi Padi Kecamatan Siabu mencapai 75.505 Ton

yang kemudian diperkirakan akan menghasilkan 64.315 Ton Beras,
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sedangkan kebutuhan beras penduduk Kecamatan Siabu hanya sebesar
5.034 Ton, dengan asumsi bahwa konsumsi beras perkapita sebesar

96.3 kg /pertahun (Badan Pusat Statistik, 2018), sehingga 59.281 Ton

Beras hasil produksi dari Kecamatan Siabu akan didistribusikan ke

jasa pelaksanaan kegiatan tataniaga yang dimulai dari tingkat produsen
sampai ke titik konsumen akhir.

Kecamatan ‘Siabu’ sendiri sebagai-salah” satt-wilayah’sentra produksi
beras di Kabupaten Mandailing Natal memiliki alur tataniaga yang sangat
panjang, sebagaimana yang sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya,
yakni memiliki 5 (lima) saluran, terdiri dari Saluran Tataniaga Tingkat O
sampai dengan Saluran Tataniaga Tingkat 4 . Biaya tataniaga terdiri atas
semua jenis pengeluaran yang dikorbankan oleh setiap lembaga tataniaga

yang berperan secara langsung dan tidak langsung dalam proses
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perpindahan barang, dan keuntungan yang diambil oleh lembaga tataniaga
atas modalnya dan jasa tenaganya dalam menjalankan aktivitas pemasaran
tersebut (Putra Bisuk, 2009), Sehingga semakin Panjang alur tataniaga

atau jarak yang ditempuh suatu komoditas tentunya akan menyebabkan

semakin besar bia¥a tataniaganya Sekagai

dikeluarkafi ol hﬁ&ga@tﬁ@@ dhgpan proses tataniaga,

ian@ya tersebut akan menjadi r@}mn
-aya@oleh konsumen atau pengurangan ke@ga

tan‘u yang'secara sederhana akan berimplikamada aiknya harga

akibat dari biaya yang

arga yang harus

uatu Lembaga

araapada tingkat ‘konsumen atau berkurangnEkeu tungan yang
ida;an oleh salah saiu Lembaga.tataniaga. >
Dalam sebuah Alur Tataniaga khususnya da% bidang pertanian,

Petahi seb@i pihak yang menjadi awal mula &duk y'suatu barang/hasil

pertanian melaltgtN)ar Mi@Qertani

pemanenan) dan"mepjadi pihak dengap«p€ngeluaran yang paling banyak,

(Penanaman sampai

baik dalam hal modal, tenaga, ataupun waktu, tetapi justru Petani jugalah
yang ‘menjadi pihak’ dengan keuntungan’ yang “paling /rendah jika
dibandingkan’dengan pihaktfembaga-tatanidganya.

Sama halnya dengan yang terjadi dalam Alur Tataniaga Komoditas
Padi yang terjadi di Kecamatan Siabu, Petani yang menjalankan kegiatan
pertanian Padi mulai dari Pra-tanam, penanaman, perawatan, sampai
pemanenan dengan memakan waktu -+ 6 Bulan, namun hanya

memperoleh margin tataniaga yang terbilang rendah jika dilakukan
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perhitungan secara menyeluruh dibanding lembaga tataniaga yang terdapat
di Kecamatan Siabu.
Berdasarkan Hasil Penelitian, Petani sebagai Produsen hanya

memperoleh besaran margin tataniaga sebesar Rp. 7490 /Kg untuk

penjualan dalamdefituk beras, dan Rp=2460/Kg dalam penjualan Padi
(Gabah) er’n{\PuﬁdiIM ﬁl@sg foinalnya Petani justru
me ero%\mrgin tataniaga tertinggi di@)ig Nembaga Tataniaga
nyQ&mun jika dilihat dari lamanya waktu p@si + 6 Bulan ) dan
esarwnodal yang dikeluarkan petani secara ratmrata mencapai Rp.
1.09L.666/ .Bunbun, - kemudian dibandingkan den@ lama waktu dan
odZﬁng dikeluarkan.lembaga tataniaga, tentunyabetani asih menjadi
Pipak dengan besaran margin tataniaga paling rendah.

a dgaat secara umum, besaran margirgt%tania yang diperoleh
petani cehdrung gaNla’nM @kgn Salugdn Tataniaga pada Alur
Tataniaga Komodtitag Padi di Kecamatan labu, hal ini disebabkan peran
petani dalam alur tataniaga sangat terbatas dimana petani hanya memiliki
2 pilinan‘penjualan, melakukan pengolahan-terhadap padi tertebih dahulu
kemudian menjualnya dalam bentuk-beras‘atau“menjtal fangsungkepada
Pedagang Besar, dan peran petani dalam alur tataniaga pun hanya sampai
tahap tersebut, kemudian pihak lembaga tataniagalah yang cendrung
memiliki pengaruh yang lebih besar dalam alur tataniaga tersebut.

Dalam Alur Tataniaga berdasarkan Lembaga, Petani memperoleh
keuntungan tertinggi dalam penjualan hasil pertanian dalam bentuk Beras

kepada Konsumen secara langsung, atau tanpa melalui peran lembaga
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tataniaga (Saluran Tingkat 0), sedangkan dalam penjualan dalam bentuk
Padi (Gabah) secara langsung kepada Pedagang Besar, margin tataniaga
Petani akan jauh lebih rendah. Margin Tataniaga yang diperoleh Petani

dalam penjualan Beras kepada Konsumen secara langsung tanpa melalui

lembaga tataniagast€flebih dahulu mefteagai Rp. 7490/Kg, namun dalam

penjualag 3{&&1) Npﬁ@@g g™Besar, Petani hanya

ero%\largin tataniaga sebesar Rp. 2@(9,

Iinfrka dibandingkan dengan_penjualan @s Ia
onSL‘Un. m

N%un, terdapat beberapa faktoryang menyebamn ma

gbih rendah hampir

gsung kepada

yoritas Petani

i KZ‘natan Stabu justru melakukan penjualan langsung dalam bentuk

adi (Gabah) tanpa proses pengolahan kepada Pedagang/Besar walaupun

mggin tataniaga yang rendah. Adapw fakior tersebut seperti

aya dagwei PMm&rguruh Pdnen) dan jasa perontok

bulir padi serta

denda
besaran D
asg,_angkut Padi yangeffarus segera dibayarkan Petani,
dimana biaya tersebut harus dibayarkan paling lama 1 hari setelah Panen,
sedangkan kita ketahui bersama bahwa-/roda perékongmian _petani
terbtfang” lambatsehingga™guna menGtupt biaya™tersebut” Petant” harus
langsung menjual hasil panennya kepada Pedagang Besardalam bentuk
Padi (Gabah).

Margin Tataniaga yang diperoleh Petani pada penjualan dalam bentuk
Beras kepada konsumen secara langsung tanpa harus menempuh jarak
yang jauh memang tinggi yakni Rp. 7490/Kg, akan tetapi dalam penjualan

tersebut juga memiliki beberapa faktor penghambat sehingga sangat
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sedikit Petani yang melakukan tataniaga tersebut. Keterbatasan konsumen
/ tujuan tempat penjualan beras yang mengakibatkan petani tidak dapat
menjual Beras dalam jumlah besar secara langsung, kemudian ketidak

tersediaan sudagar beras yang mampu menampung beras dari petani dalam

jumlah besar tur enjadi faktor penghalang dalam tataniaga ini. Dalam
wilayah k C%P& SNI§®§ :
yang ert%&m secara khusus menjual hasi@}n dalam bentuk Beras,

au bahkan tidak petani

na Qﬂ umumnya Petani melakukan penjualgdala 0 bentuk Beras

nendesak, dan

anywtika membutuhkan biaya untuk-hal — haﬂ\ng
kecepdrungan masyarakat menjadikan sebagian hasiGnen sebagal bahan
onsZ!i keluarga membuat saluran.tatantaga ini jakg dilg
Beasarkan Aspek jarak, jika dilthat margin tataniaga yang diperoleh
petani aka&zbih tinggi dalam penjualan hasil pg%n padi kepada Lembaga

(Pedag((nge’)M‘ugEij terpghdek atau yang masih

gang sama dengan petani, karna

Tataniag

berada dalam wiltayah Desa/Kelurahan

pihak lembaga tataniaga (Pedagang Besar) yang akan mengambil hasil
panen‘tersebut ke kediaman Petani tanpa/biaya sama sekali.-Namun jika
dalam suatu ‘Desa/Kelurahan'tidak terdapat‘embaga Tatantaga (Pedagang
Besar) yang bisa menampung hasil panen Padi, maka Petani harus
melakukan penjualan hasil Panen ke Lembaga Tataniaga yang berada di
Desa/Kelurahan lain, dan untuk melakukan tindakan tersebut Petani masih
harus mengeluarkan biaya tambahan untuk pengangkutan.

Namun dalam penjualan Beras, cakupan tataniaga yang dilakukan

Petani hanya dalam wilayah Desa/Kelurahan, dengan demikian secara
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otomatis jenis tataniaga tersebutlah yang memiliki margin tataniaga
tertinggi kepada Petani dalam penjualan Beras, mengingat hanya

terdapat satu jenis cakupan tataniaga.
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